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Introduction 

Lansia merupakan kelompok usia ≥60 tahun yang mengalami penurunan fungsi 

fisiologis, mental, dan sosial akibat proses penuaan, sehingga lebih rentan terhadap berbagai 

penyakit degeneratif. Berdasarkan data BPS (2024), proporsi lansia di Indonesia mencapai 12% 

dan diperkirakan terus meningkat seiring bertambahnya harapan hidup. Kondisi ini 

menimbulkan tantangan dalam pemenuhan kebutuhan kesehatan, terutama pada penyakit 

metabolik seperti gout arthritis (asam urat). Gout arthritis adalah gangguan metabolik yang 

ditandai oleh peningkatan kadar asam urat dan pembentukan kristal urat di sendi yang 

menyebabkan nyeri dan inflamasi. WHO melaporkan prevalensi gout arthritis global sebesar 

34,2%, sedangkan di Indonesia mencapai 12,9% berdasarkan diagnosis tenaga kesehatan 

(Riskesdas, 2023). Lansia merupakan kelompok paling rentan, terutama perempuan dan usia 

≥75 tahun. 

Data di UPT PSTW Khusnul Khotimah Pekanbaru menunjukkan bahwa dari 82 lansia, 

sebanyak 16 orang menderita gout arthritis, menjadikannya penyakit terbanyak ketiga di 

institusi tersebut. Faktor risiko yang memengaruhi antara lain pola makan tinggi purin, 

obesitas, konsumsi alkohol, serta faktor genetik. Peningkatan kadar asam urat tidak hanya 
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Lansia merupakan kelompok usia ≥60 tahun yang rentan mengalami 

penurunan fungsi fisiologis, mental, dan sosial sehingga mudah terserang 

penyakit degeneratif, salah satunya gout arthritis (asam urat). Berdasarkan 

data BPS (2024), proporsi lansia di Indonesia mencapai 12% dan terus 

meningkat, seiring dengan tingginya prevalensi penyakit metabolik. Gout 

arthritis ditandai oleh peningkatan kadar asam urat dan pembentukan 

kristal urat pada sendi yang menyebabkan nyeri serta inflamasi. Data di 

UPT PSTW Khusnul Khotimah Pekanbaru menunjukkan bahwa dari 82 

lansia, 16 orang menderita gout arthritis, menjadikannya penyakit ketiga 

terbanyak. Salah satu upaya nonfarmakologis untuk menurunkan kadar 

asam urat adalah senam ergonomis yang mengombinasikan latihan 

pernapasan dan gerakan otot untuk memperlancar sirkulasi darah dan 

metabolisme. Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh penerapan 

senam ergonomis terhadap penurunan kadar asam urat pada lansia. 

Metode yang digunakan adalah Evidence Based Nursing Practice (EBNP) 

dengan desain pre-eksperimental one group pretest-posttest. Sampel 

sebanyak 16 lansia berusia 60–80 tahun yang menderita asam urat dipilih 

secara purposive sampling. Intervensi dilakukan selama tiga hari berturut-

turut dengan durasi 20 menit per sesi. Pemeriksaan kadar asam urat 

dilakukan menggunakan alat Easy Touch GCU sebelum dan sesudah 

intervensi. Hasil penelitian menunjukkan adanya penurunan rata-rata 

kadar asam urat dari 7,19 mg/dL menjadi 5,56 mg/dL setelah dilakukan 

senam ergonomis. Temuan ini menunjukkan bahwa senam ergonomis 

efektif dalam menurunkan kadar asam urat pada lansia dan dapat 

direkomendasikan sebagai terapi nonfarmakologis pendukung dalam 

asuhan keperawatan lansia dengan gout arthritis.  
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menimbulkan nyeri sendi, tetapi juga dapat berhubungan dengan penyakit metabolik lain 

seperti hipertensi dan diabetes. Penatalaksanaan gout arthritis dapat dilakukan secara 

farmakologis dan nonfarmakologis. Salah satu terapi nonfarmakologis yang efektif adalah 

senam ergonomis, yaitu kombinasi latihan pernapasan dan gerakan otot yang dapat 

memperlancar sirkulasi darah, meningkatkan metabolisme, serta menurunkan kadar asam urat. 

Beberapa penelitian (Komariah, 2018; Sandra, 2022; Safitri et al., 2023) menunjukkan bahwa 

senam ergonomis mampu menurunkan kadar asam urat dan skala nyeri pada lansia. 

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis asuhan keperawatan 

pada lansia dalam penerapan senam ergonomis terhadap penurunan kadar asam urat (gout 

arthritis). 

 

Research Method 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Evidence Based Nursing Practice (EBNP) 

dengan desain pre-eksperimental dan rancangan one group pretest-posttest. Pendekatan ini 

digunakan untuk mengetahui pengaruh senam ergonomis terhadap penurunan kadar asam urat 

pada lansia. Sampel dipilih menggunakan teknik nonprobability purposive sampling 

berdasarkan kriteria inklusi, yaitu lansia berusia 60–80 tahun yang menderita asam urat (kadar 

>7 mg/dL untuk pria dan >6 mg/dL untuk wanita), tidak memiliki luka pada kaki, serta bersedia 

menjadi responden dengan menandatangani surat persetujuan. Lansia dengan nyeri berat atau 

yang tidak bersedia menyelesaikan penelitian dikeluarkan dari sampel. Jumlah responden yang 

memenuhi kriteria sebanyak 16 orang dari total populasi 107 lansia di Desa Pematang Kuing, 

Kecamatan Sei Suka, Kabupaten Batu Bara.  

Intervensi dilakukan selama tiga hari berturut-turut, satu kali setiap pagi dengan durasi 

20 menit. Gerakan senam ergonomis yang diterapkan terdiri atas gerakan lapang dada, tunduk 

syukur, duduk perkasa, putar energi inti, menyeimbangkan otak kanan dan kiri, serta berbaring 

pasrah. Sebelum pelaksanaan intervensi dilakukan pemeriksaan kadar asam urat menggunakan 

alat Easy Touch GCU (pretest) sekitar 15 menit sebelum senam dimulai, dan pemeriksaan 

ulang dilakukan 30 menit setelah hari ketiga senam (posttest). Penelitian dilaksanakan pada 

tanggal 30 Mei–1 Juni 2021 dengan tetap memperhatikan prinsip etik penelitian meliputi 

informed consent, beneficence, non-maleficence, justice, dan confidentiality. Data hasil 

pengukuran menunjukkan adanya penurunan kadar asam urat rata-rata dari 7,19 mg/dL 

menjadi 5,56 mg/dL setelah dilakukan senam ergonomis. Hasil ini menunjukkan bahwa 

penerapan intervensi berbasis bukti berupa senam ergonomis efektif dalam menurunkan kadar 

asam urat pada lansia. 

 

Result and Discussion 

Penelitian ini dilakukan terhadap dua responden lansia penderita gout arthritis yang 

tinggal di UPT PSTW Khusnul Khotimah Pekanbaru. Responden pertama, Ny. N, berusia 75 

tahun dengan kadar asam urat awal 6,7 mg/dL, mengalami keluhan kesemutan, nyeri pada lutut 

dan jari kaki dengan skala nyeri 5, serta gangguan pola tidur. Responden kedua, Tn. Y, berusia 

77 tahun dengan kadar asam urat awal 7,2 mg/dL, mengalami nyeri lutut, kesulitan berdiri dari 

posisi duduk, serta gangguan penglihatan ringan. Kedua responden diberikan intervensi senam 

ergonomis selama tiga hari berturut-turut, masing-masing berdurasi 20 menit per sesi.  

Pemeriksaan kadar asam urat dilakukan menggunakan Easy Touch GCU sebelum dan 

sesudah pelaksanaan intervensi. Setelah penerapan, kadar asam urat Ny. N menurun menjadi 

5,4 mg/dL dan Tn. Y menurun menjadi 6,6 mg/dL. Selain itu, kedua responden melaporkan 

penurunan nyeri, peningkatan kenyamanan, serta kualitas tidur yang lebih baik. Secara 

keseluruhan, intervensi menunjukkan penurunan kadar asam urat rata-rata 1,45 mg/dL, disertai 
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penurunan skala nyeri dan peningkatan aktivitas fisik. Hasil ini memperkuat efektivitas 

intervensi nonfarmakologis berupa senam ergonomis dalam manajemen gout arthritis pada 

lansia. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian senam ergonomis mampu menurunkan 

kadar asam urat dan intensitas nyeri pada lansia. Hal ini sejalan dengan penelitian Sandra 

(2022) dan Safitri et al. (2023) yang melaporkan adanya penurunan kadar asam urat sebesar 

2,9 mg/dL serta penurunan skala nyeri setelah dilakukan senam ergonomis secara rutin. 

Menurut Purba et al. (2021), senam ergonomis merupakan latihan gabungan antara gerakan 

otot dan teknik pernapasan yang berfungsi memperlancar aliran darah, memperbaiki 

metabolisme tubuh, dan meningkatkan suplai oksigen. Mekanisme ini membantu tubuh 

membuang kelebihan asam urat melalui proses metabolisme alami.  

Peningkatan sirkulasi dan oksigenasi jaringan juga dapat mengurangi inflamasi pada 

sendi, sehingga menurunkan nyeri dan meningkatkan mobilitas. Temuan ini sejalan dengan 

teori Erman (2021) dan Budiari (2021) yang menjelaskan bahwa latihan ergonomis dapat 

membantu menjaga homeostasis tubuh, memperbaiki elastisitas saraf, serta meningkatkan 

fungsi jantung dan paru. Aktivitas fisik yang cukup terbukti menurunkan kadar asam urat 

dalam darah, karena membantu proses ekskresi melalui ginjal dan keringat (Udiani, 2024). 

Sebaliknya, gaya hidup sedentari pada lansia berkontribusi terhadap peningkatan kadar asam 

urat, sebagaimana dijelaskan oleh Ditte et al. (2022), di mana 42% lansia di Indonesia memiliki 

aktivitas fisik ringan sehingga berisiko tinggi terhadap penyakit metabolik.  

Dari aspek keperawatan, penerapan Evidence Based Nursing Practice (EBNP) dalam 

bentuk intervensi senam ergonomis membuktikan bahwa pendekatan nonfarmakologis dapat 

menjadi alternatif pendamping terapi obat seperti allopurinol. Terapi ini mendukung prinsip 

asuhan keperawatan holistik dengan menggabungkan aspek biologis, psikologis, dan sosial. 

Hasil penerapan menunjukkan adanya perbaikan pada dimensi nyeri kronis, pola tidur, 

mobilitas fisik, dan persepsi sensori. Selain itu, dari hasil observasi didapatkan bahwa lansia 

menjadi lebih rileks dan aktif secara fisik. Responden melaporkan tidur lebih nyenyak dan 

berkurangnya rasa nyeri pada ekstremitas bawah. Penurunan kadar asam urat yang signifikan 

menunjukkan bahwa senam ergonomis berpotensi dijadikan intervensi keperawatan mandiri 

dalam penanganan gout arthritis. 

Berdasarkan hasil pretest dan posttest, kedua responden menunjukkan penurunan kadar 

asam urat yang konsisten setelah tiga hari intervensi. Hal ini menunjukkan adanya hubungan 

langsung antara aktivitas fisik ringan yang teratur dengan penurunan kadar asam urat. Senam 

ergonomis dapat menstimulasi sistem saraf otonom dan metabolisme tubuh untuk membakar 

zat sisa metabolik termasuk asam urat, kolesterol, dan asam laktat. Dengan demikian, hasil 

penelitian ini memperkuat bukti bahwa senam ergonomis efektif diterapkan sebagai intervensi 

nonfarmakologis untuk membantu menurunkan kadar asam urat dan mengurangi nyeri sendi 

pada lansia dengan gout arthritis.. 

 

Conclusion  

Berdasarkan hasil asuhan keperawatan yang dilaksanakan yaitu penerapan terapi senam 

ergonomis terhadap penurunan asam urat (Gout Arthritis) pada nenek N dan kakek Y dapat 

disimpulkan bahwa terdapat menurunnya kadar asam urat sesudah dilakukan pelaksanaan 

terapi senam ergonomis sehari 1 kali selama 3 hari berturut-turut dengan hasil penurunan pada 

kadar asam urat setelah melakukan senam ergonomis. Tindakan terapi tanpa menggunakan 

obat-obatan yang diberikan agar membuat turunnya kadar asam urat pada lansia yang 

mengalami asam urat salah satunya yaitu senam ergonomis. 
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